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Abstrak: Di indonesia tanaman aren banyak terdapat dan tersebar hampir di seluruh wilayah nusantara, khususnya di 

darerah-daerah  perbukitan yang lembab dan tumbuh secara individu maupun secara berkelompok (Lempang, 2012). Aren 

(Arenga pinnata Merr) merupakan jenis tanaman palem-palema yang memiliki kandungan fruktosa dan sukrosa yang 

tinggi. Menurut Darwin (2013), gula adalah karbohidrat yang sederhana karena dapat larut dalam air dan langsung diserap 

oleh tubuh untuk diubah menjadi energi. Sifat kimia yang dilaporkan oleh Novariant dkk., 2002 adalah mengandung 

sukrosa 13,9-74,9%, karbohidrat 11,28%, protein 0,2%, lemak 0,02%, dan abu 0,24%. Gula  aren sangat berpotensi untuk 

dijadikan sebagai obat penambah stamina karena  mangandung komponen gula yang dominan dalam bentuk sukrosa 

(gabuangan antara glukosa dan fruktosa). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh perlakuan rebusan gula aren 

(Arenga pinnata) yang di berikan peroral terhadap penambah  setamina mencit.  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan rancangan  pre test post test only controlled group design. Yaitu 

jenis penelitian yang  melakukan pengamatan terhadap kelompok kontrol sebelum dan setelah diberi suatu tindakan 

(Notoatmojo. 2012). 

Hasil penelitian ini adalah rata-rata waktu lelah renang mencit dengan menggunakan uji perlakuan kontrol positif, kontrol 

negatif, dan kosentrasi 100% yang berbeda secara signifikan. sedangkan rata-rata waktu lelah mencit uji perlakuan 

kosentrasi 20%, kosentrasi 40%, kosentrasi 60%, kosentrasi 80% tidak berbeda secara signifikan. Dari keseluruhan 

konsentrasi yang dibuat hanya konsentrasi 100% yang memiliki pengaruh terhadap peningkatan setamina pada mencit  
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1. Pendahuluan 
 

Salah satu tananam yang paling penting dan 

umumnya tumbuh jauh di daerah pedalaman adalah aren. 

Tananamn ini tumbuh menyebar secara alami di negara-

negara kepulauan bagaian tenggara, antara lain malaysia, 

india, myanmar, laos, vietnam kepulauan ryukyu, taiwan 

dan filipina. Di indonesia tanaman aren banyak terdapat 

dan tersebar hampir di seluruh wilayah nusantara, 

khususnya di darerah-daerah  perbukitan yang lembab 

dan tumbuh secara individu maupun secara berkelompok 

(Lempang, 2012). 

Tanaman aren sudah lama di kenal masyrakat 

indonesia dan prospektif sebagai komoditi ekspor. 

Secara rasional tanaman aren berpotensi menjadi salah 

satu komoditas subtitusi gula aren . Gula aren memiliki 

rasa yang manis dan aroma yang khas, sehingga dapat 

menambah cita rasa pada makanan dan minuman. Gula 

aren yang memiliki indeks gelikemik yang lenih rendah 

dari gula pasir, indeks gelikemik gula aren 35 dan indeks 

gelikemik gula pasir 58. 

Potensi produk  aren di kabupaten lombok barat 

tahun 2015 sebesar 210,3 hektar dengan produksi 39,10 

ton (NTB dalam angka). Lombok barat juga menjadi 

sentra UMKM gula aren di NTB (DPAU 2013). Pada 

tahun 2012, jumlah UMKM gula aren di lombok barat 

memiliki potensi sebagai kebun penghasil nira untuk 

memproduksi gula aren. Khususnya di desa medas, desa 

tamansari kabupaten lombok barat produk gula aren 

dapat dikatakan sebagai andalan dari daerah ini 

(Maharani dan Yeni, 2010 Yanuar dan Lydiawati 

Soelaiman.2015). 

Adapun manfaat yang sering digunakan oleh para 

petani dari pohon  aren selaian memproduksi gula aren 

adalah dapat menghasilkan ijuk untuk tali, sapu, atap, 

dan bijinya diolah menjadi kolang kaling selain itu 

produk yang dihasilakan dari pohon aren adalah tuak 

manis yang diberikan es yang di jual dipinggir jalan. 

Aren (Arenga pinnata Merr) merupakan jenis 

tanaman palem-palema yang memiliki kandungan 

fruktosa dan sukrosa yang tinggi. Menurut Darwin 

(2013), gula adalah karbohidrat yang sederhana karena 

dapat larut dalam air dan langsung diserap oleh tubuh 

untuk diubah menjadi energi.  

Sifat kimia yang dilaporkan oleh Novariant dkk., 

2002 adalah mengandung sukrosa 13,9-74,9%, 

karbohidrat 11,28%, protein 0,2%, lemak 0,02%, dan 

abu 0,24%. Gula  aren sangat berpotensi untuk dijadikan 

sebagai obat penambah stamina karena  mangandung 

komponen gula yang dominan dalam bentuk sukrosa 

(gabuangan antara glukosa dan fruktosa). 

. 

2. Metodelogi Penelitian 
 

 Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental dengan rancangan  pre test post test only 

controlled group design. Yaitu jenis penelitian yang  

melakukan pengamatan terhadap kelompok kontrol 

sebelum dan setelah diberi suatu tindakan(Notoatmojo. 

2012)..  
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Cara Kerja 

 

1. Persiapan hewan uji  

a. Hewan uji diberi makan dan minum selama lima 

hari 

b. Dan dibersihkan kandangnya   

2. Pembuatan larutan awal atau larutan induk   

a. Gula aren ditimbang 100 gram  

b. Gula aren direbus dalam 100 mL air  

c. Rebus gula aren sampai benar-benar mencair  

3. Perhitungan dosis pemberiaan suplemen makanan 

(kafein)  

a..  dosis lazim pada manusia sekali minum (70 kg) 

=50 mg  

b.  dosis komversi pada mencit ( 20 g)= 50mg  x  

0,0026  = 0,13 mg/20g BB mencit. 

Artinya volume 0,13 mg itudiberikan untuk 

hewan dengan 20 g Berat Badan mencit. Kadar 

stok   
  

   
            

 

Volume pemberiaan  
             

           
       

 

 

 
       

          
      

      

 

4. Pembuatan gula aren yang dibuat dengan konsentrasi 

20%,40,%,60%,80%,100% 

a. Pada konsentrasi 20% diambil 2 mL yang 

dilarutkan dalam 10 mL aquades  

b. Pada konsentrasi 40% diambil 4 mL yang 

dilarutkan dalam 10 mL aquades  

c. Pada konsentrasi 60% diambil 6 mL yang 

dilarutkan dalam 10 mL aquades  

d. Pada konsentrasi 80% diambil 8 mL yang 

dilarutkan dalam 10 mL aquades  

e. Dari masing-masing konsentrasi volume 

pemberian yang diinduksikan terhadap hewan uji  

hanya 0,5 mL 

5. Perlakuan 

a. Secara random hewan uji  (mencit) di bagi 

menjadi 7 kelompok tiap kelompok terdiri dari 3 

mencit (kelompok kontrol positif (+), kontrol (-), 

dan lima kelompok perlakuan dengan 5 kategori 

konsentrasi (20%,40%,60%,80%,100%) 

b. Renangkan mencit dalam bak aquarium sebelum 

diberikan perlakuan catat waktu lelah mencit. 

Mencit dikatakan lelah seketika mencit 

menundukan kepalanya selama 7 detik dibawah 

permukaan air krmudian diistirahatkan selama 15 

menit  

c. Setelah 15 menit berikan bahan perlakuan gula 

aren secara peroral dengan sonde oral  

d. Diistirahatkan dahulu selama 15 menit setelah 

diberikan perlakuan  

e. Renagkan kembali mencit dalam tangki air  

f. Catat waktu lelah mencit  setelah diberikan 

perlakuan  

 

 

 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 
 

Pengujian efek tonikum rebusan gula aren yang 

dilakukan dengan metode Natatory Exhaustion, yakni 

dengan cara memasukan hewan uji ke dalam tangki air 

dan diberikan berenang hingga timbul kelelahan. Waktu 

lelah sebelum dan sesudah perlakuan dimaksudkan untuk 

melihat pengaruh dari perlakuan terhadap kelelahan yang 

terjadi. Pemberian perlakuan diharapkan dapat menunda 

terjadinya kelelahan. Peningkatan waktu berenang 

mencit didalam tangki air sesudah diberi perlakuan 

menunjukkan bahwa setamina mencit bertambah dan 

dikatakan sebagai munculnya efek tonikum pada mencit.  

 

Tabel 1. Rata Rata Waktu Lelah Sebelum dan 

Sesudah Perlakuan 

 

Kelompok 

Mencit 

Waktu 

Sebelum 

Perlakuan 

Waktu 

Sesudah 

Perlakuan 

Kontrol + 10.15 22.25 

Kontrol - 10.06 10.59 

Kosentrasi 

20% 
10.29 13.43 

Kosentrasi 

40% 
09.22 12.52 

Kosentrasi 

60% 

10.22 14.16 

Kosentrasi 

80% 

10.16 15.59 

Kosentrasi 

100% 

10.57 18.36 

 

Tabel 2. Selisih Waktu Lelah Sebelum dan Sesudah 

Perlakuan 

 

Kelompok 
Selisih Waktu 

Lelah 

Kontrol + 12.10 

Kontrol - 00.53 

Kosentrasi 20% 03.14 

Kosentrasi 40% 03.30 

Kosentrasi 60% 03.54 

Kosentrasi 80% 05.43 

Kosentrasi 100% 07.39 

 

Untuk mengetahui perbedaan antara satu 

kelompok perlakuan dengan kelompok perlakuan lainnya 

maka dilakukan uji post hoc tukey HSD. Hasil uji post 

hoc tukey HSD diperoleh kontrol positif dibandingkan 

dengan kosentrasi 100% angka perbedaan rata-rata 

waktu lelah 5,19884 angka ini diperoleh dari nilai rata-

rata waktu lelah di kontrol positif 27,0015 dikurangi 

dengan rata-rata waktu lelah di kosentrasi 100%  

21,8027, sementara itu perbedaan rata rata waktu lelah 

mencit berkisar antara 1,9514 (Lower bound) sampai 

dengan 8,4463 (Upper Bound) pada tingkat kepercayaan 

95%. Untuk menguji apakah terdapat perbedaan rata- 

rata kedua perlakuan, maka kita harus melihat apakah 

nilai signifikasi output SPSS lebih besar atau lebih kecil 
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dari 0,05. Berdasarkan output SPSS di atas diketahui 

nilai signifikasi sebesar 0,006≤0,05 maka dapat di 

simpulkan bahwa perlakuan menggunakan kontrol 

positif dan kosentrasi 100% berbeda secara signifikan 

terhadap waktu lelah renang mencit.  Selanjutnya untuk 

membandingkan kelompok yang lainnya dilakukan 

dengan cara yang sama sebagaimana cara di atas. 

Kesimpulan dari analisis one way anova ini 

adalah dalam riset eksperimen ini hanya rata-rata waktu 

lelah renang mencit dengan menggunakan uji perlakuan 

kontrol positif, kontrol negatif, dan kosentrasi 100% 

yang berbeda secara signifikan, sedangkan rata-rata 

waktu lelah mencit uji perlakuan kosentrasi 20%, 

kosentrasi 40%, kosentrasi 60%, kosentrasi 80% tidak 

berbeda secara signifikan. dengan demikian uji 

perlakuan mencit hanya berpengaruh secara signifikan 

terhadap perbedaan waktu lelah renang mencit pada uji 

kontrol positif, kontrol negatif dan kosentrasi 100%. 

 Ada pengaruh signifikan pemberian rebusan 

gula aren terhadap lama renang mencit sebelum 

pemberian rebusan gula aren 100% di dapatkan nilai 

nilai rata rata lama renang mencit 10 menit 57 detik dan 

di dapatkan nilai rata rata lama renang mencit 18 menit 

55 detik setelah dilakukan pemberian rebusan gula aren 

100%,jadi setelah pemberian rebusan gula aren ada 

peningkatan lama renang mencit selama       7 menit 58 

detik.  

Rebusan gula aren yang menjadi dasar penelitian 

ini berasal dari buah enau atau (Arenga pinnata), 

kandungan gizi dalam 100 gram gula aren mengandung 

kalori 377 kilokalori, karbohidrt 97.33 gram, gula 96.21 

gram,  kalium 346 mg,sodium 39 mg,  fosfor 35 mg,zat 

besi3mg, adanya kandungan karbohidrat dan gula yang 

cukup tinggi menjadi salah satu faktor yang menjadikan 

rebusan gula aren tepat untuk meningkatkan daya tahan 

renang mencit. 

 Dari hasil penelitian kontrol positif suplemen 

makanan lebih menimbulkan efek karena suplemen 

makanan yang di gunakan dalam penelitian ini dapat 

memacu dan memperkuat semua system dan organ serta 

menstimulan perbaikan sel-sel tonus otot. Efek tonik ini 

terjadi karena efek stimulan yang dilakukan terhadap 

system syaraf pusat. Efek tonik ini dapat digolongkan ke 

dalam golongan psikostimulansia. Senyawa 

psikostimulansia dapat meningkatkan aktifitas psikis, 

menghilangkan rasa kelelahan dan penat, serta 

meningkatkan kemampuan berkosentrasi dan kapasitas 

bersangkutan (Wahyuni, 2008). 

 Kontrol negatif tidak menunjukkan efek 

tonikum karena air hanya untuk meredakan haus 

sedangkan gula aren memiliki kandungan karbohidrat. 

Pada penelitian ini menggunakan mencit jantan karena 

sistem imun mencit jantan lebih kuat di bandingkan 

mencit betina. Berat standar  mencit yang di gunakan 

pada penelitian ini sebesar 20 gram.  

berdasarkan penelitian sebelumnya yaitu tentang 

kandungna sukrosa yang terdapat dalam Gula  aren 

sangat berpotensi untuk dijadikan sebagai obat 

penambah stamina karena  mangandung komponen gula 

yang dominan dalam bentuk sukrosa 13,9-74,9% 

(gabuangan antara glukosa dan fruktosa). 

 

 

 

4. Kesimpulan 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah hanya rata-

rata waktu lelah renang mencit dengan menggunakan uji 

perlakuan kontrol positif, kontrol negatif, dan kosentrasi 

100% yang berbeda secara signifikan. sedangkan rata-

rata waktu lelah mencit uji perlakuan kosentrasi 20%, 

kosentrasi 40%, kosentrasi 60%, kosentrasi 80% tidak 

berbeda secara signifikan. Dari keseluruhan konsentrasi 

yang dibuat hanya konsentrasi 100% yang memiliki 

pengaruh terhadap peningkatan setamina pada mencit  
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